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6. BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

6.1. Kesimpulan  

Penarikan kesimpulan berdasarkan tujuan penelitian. 

1) Pemilihan material bangunan dinilai berdasarkan 3 kategori kriteria yaitu 

lingkungan, sosio-ekonomi, dan teknis. Tiap kategori memiliki masing-masing 5 

poin kriteria terpilih (berdasarkan tingkat kapasitas dan kapabilitas arsitek terpilih, 

serta kesesuaian dengan Rumah#1 LABO. the mori).  

Tiga kategori kriteria selanjutnya dimasukkan ke dalam kuesioner online yang 

ditujukan kepada arsitek terpilih. Kriteria ini penting karena di Indonesia belum ada 

kriteria yang sederhana dan komprehensif dalam pemilihan material bangunan. 

Secara teoritis, kriteria dapat memperluas pemahaman arsitek terkait pembangunan 

berkelanjutan dan material ramah lingkungan. 

 

2) Arsitek merupakan salah satu stakeholders industri bangunan yang berperan penting 

dalam pengambilan keputusan terkait pemilihan material. Keputusan tersebut 

merupakan hal yang kompleks dan perlu dipikirkan secara matang, yang terdiri dari 

berbagai macam kriteria. Maka dari itu, urgensi dalam menciptakan kriteria yang 

sederhana dan komprehensif bagi arsitek pun tinggi. 

Kriteria dalam bentuk kuesioner online disebarkan secara personal kepada 66 

arsitek terpilih. Arsitek terpilih berdasarkan 3 persyaratan antara lain berdomisili di 

Bandung, cakupan proyek kategori bangunan hunian, dan publikasi dalam media 

massa arsitektur minimal berskala nasional. 

 

3) Kriteria final ramah lingkungan yang dihasilkan memberikan cara baru bagi arsitek 

dalam pemilihan material bangunan. Sebelumnya, arsitek lebih mempercayakan 

pengalaman penggunaan, rekomendasi rekan sejawat, iklan, dan sertifikasi; daripada 

pendekatan secara numerik. Penilaian dengan pendekatan secara numerik perlu 

dilakukan sehingga tidak bersifat subjektif. 

Data kuesioner menunjukkan bahwa mayoritas responden (lebih dari 50 

persen) percaya terhadap rekomendasi rekan sejawat. Hal ini membuat kriteria dapat 
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diandalkan; memberikan cara baru bagi arsitek dalam memilih material bangunan, 

terlebih dengan kesederhanaan dan kemudahan penggunaan kuesioner. 

Berdasarkan hasil kuesioner, 15 poin kriteria memiliki level prioritas ”Tinggi” 

(9 poin kriteria) atau ”Tinggi-Menengah” (6 poin kriteria). Analisis berdasarkan 

peringkat menunjukkan bahwa ”estetika” menjadi prioritas paling utama dalam 

pemilihan material bangunan. 

Uji coba kriteria pada Rumah#1 LABO. the mori menyimpulkan bahwa 

material dinding kombinasi kaca-wiremesh-tanaman rambat (TR2) merupakan 

material dinding yang paling ramah lingkungan, dibandingkan dengan 4 material 

dinding lainnya. 
 

6.2. Saran 

Dalam penelitian ini, poin kriteria dikurangi menjadi 15 dari 24 poin kriteria karena 

pertimbangan waktu, tempat, kaitan dengan objek uji coba, dan kapasitas dan kapabilitas 

arsitek terpilih. Tidak menutup kemungkinan akan adanya pengembangan cakupan 

stakeholders yang lebih besar dan variatif dalam penelitian lanjutan terkait. Ukuran sampel 

dan poin kriteria perlu diperluas dan ditambah guna meminimalkan kesalahan dalam 

penelitian lanjutan. 
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GLOSARIUM 
 

GBCI (Green Building Council Indonesia) adalah adalah lembaga mandiri (non 

government) yang berkomitmen penuh terhadap pendidikan masyarakat dalam 

mengaplikasikan praktik-praktik terbaik lingkungan dan memfasilitasi transformasi 

industri bangunan global yang berkelanjutan. Didirikan pada tahun 2009 oleh para 

profesional di sektor perancangan dan konstruksi bangunan gedung yang memiliki 

kepedulian kepada penerapan konsep bangunan hijau, GBCI bertujuan untuk melakukan 

transformasi pasar serta diseminasi kepada masyarakat dan pelaku bangunan untuk 

menerapkan prinsip-prinsip bangunan hijau, khususnya di sektor industri bangunan gedung 

di Indonesia. 

 

GPCI (Green Product Council Indonesia) adalah sebuah lembaga swadaya masyarakat 

(non-government) dan nirlaba (non-profit) yang peduli terhadap lingkungan dalam hal 

pemakaian bahan industri khususnya produk-produk bahan bangunan.  Selain itu GPCI 

juga meningkatkan kepedulian lingkungan pelaku industri serta mempromosikan Indonesia 

sebagai negara peduli lingkungan. Organisasi ini didirikan pada tahun 2015 untuk 

mendorong seluruh masyarakat memperhatikan aspek lingkungan dalam penggunaan 

produk-produk bahan bangunan yang hijau dan ramah lingkungan. 

 

Industri bangunan adalah sektor ekonomi yang mencakup semua perusahaan yang 

terlibat dalam proyek konstruksi bangunan. 

 

SKA IAI (Sertifikasi Keahlian Arsitek – Ikatan Arsitek Indonesia) adalah lisensi arsitek 

resmi berskala nasional yang diterbitkan oleh IAI (lembaga tertinggi dan satu-satunya 

organisasi resmi keprofesian arsitek yang diakui secara nasional). SKA IAI dibagi menjadi 

3 tingkatan yaitu Arsitek Muda, Arsitek Madya, dan Arsitek Utama. 

Untuk mendapatkan SKA IAI, seorang arsitek harus memenuhi persyaratan 13 butir 

kompetensi (standar pemenuhan kualifikasi sertifikasi profesional arsitek) antara lain: 

1) Perancangan Arsitektur; 

2) Pengetahuan Arsitektur; 

3) Pengetahuan Seni; 

4) Perencanaan dan Perancangan Kota; 
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5) Hubungan antara Manusia, Bangunan dan Lingkungan; 

6) Pengetahuan Daya Dukung Lingkungan; 

7) Peran Arsitek di Masyarakat; 

8) Persiapan Pekerjaan Perancangan; 

9) Pengertian Masalah Antar-Disiplin; 

10) Pengetahuan Fisik dan Fisika Bangunan; 

11) Penerapan Batasan Anggaran dan Peraturan Bangunan; 

12) Pengetahuan Industri Konstrukdi dalam Perencanaan; dan 

13) Pengetahuan Manajemen Proyek. 

 

Sustainable development (pembangunan berkelanjutan) adalah proses pembangunan 

berprinsip “memenuhi kebutuhan sekarang tanpa mengorbankan pemenuhan kebutuhan 

generasi masa depan” (Brundtland Report 1987). 
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